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Abstract. The purpose of this study was to analyze Johnson & Johnson's stock of trade goods and analyze the 
assessment of Johnson & Johnson's stock of trade goods using FIFO method on distributor PT Supralita Mandiri. 
This study used a type of case study with a qualitative approach. The data collection techniques used are 
interviews and documentation. This study used secondary data.The results of this study show that PT Supralita 
Mandiri has 115 products and is divided into two, namely baby care and adult care, where baby care has 7 types 
of products with 69 products and adult care has 5 types of products with 46 products. The Standard Operational 
Procedure (SOP) set by PT Supralita Mandiri for inventory registration is to use the perpetual method and the 
inventory assessment is to use the First In First Out (FIFO) method. Operatively the company has implemented 
FIFO methods in accordance with the company's SOP. However, on the goods supply card, the company has not 
implemented the FIFO method. 
 
Keywords : Inventory Assessment, Supply of Trade, FIFO Methods 
 
Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persediaan barang dagang produk Johnson & 
Johnson dan menganalisis penilaian persediaan barang dagang produk Johnson & Johnson dengan metode FIFO 
pada distributor PT Supralita Mandiri. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Hasil penelitian ini menunjukkan PT Supralita Mandiri memiliki 115 produk dan terbagi menjadi dua, yaitu 
perawatan bayi dan perawatan dewasa, di mana perawatan bayi memiliki 7 jenis produk dengan jumlah 69 produk 
dan perawatan dewasa memiliki 5 jenis produk dengan jumlah 46 produk. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
yang ditetapkan oleh PT Supralita Mandiri untuk pencatatan persediaan adalah menggunakan metode perpetual 
dan penilaian persediaan adalah menggunakan metode First In First Out (FIFO). Secara operasional perusahaan 
telah menerapkan metode FIFO sesuai dengan SOP perusahaan. Namun pada kartu persediaan barang, perusahaan 
belum menerapkan metode FIFO. 
 
Kata Kunci : Penilaian Persediaan, Persediaan Barang Dagang, Metode FIFO 
 
LATAR BELAKANG 

Perusahaan dalam bidang apapun memerlukan pencatatan akuntansi untuk mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya melalui laporan keuangan, apakah mengalami 

keuntungan atau kerugian. Akuntansi memang salah satu bagian terpenting dalam mencapai 

suatu tujuan, menurut Karini & Muchtar (2023:5), akuntansi sebagai sistem informasi 

diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat bagi para pemakainya. Sehingga 

para pemakainya baik pihak intern maupun ekstern dapat mengambil keputusan guna kemajuan 

perusahaan yang dikelolanya. 

Persediaan adalah salah satu unsur aktiva yang paling aktif perputarannya dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Hal tersebut dikarenakan pembelian dan penjualan barang 

dagang merupakan transaksi yang terjadi secara terus-menerus. Oleh karena itu, persediaan 

memerlukan perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan yang baik agar tidak terjadi 

kekurangan atau kelebihan persediaan yang dapat mengakibatkan terganggunya aktivitas 

perusahaan. Terlaksananya perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan yang baik terhadap 
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persediaan juga dapat mencegah kesalahan mencatat dan menghitung nilai persediaan atau 

kecurangan-kecurangan yang mungkin akan terjadi. 

Dikarenakan persediaan barang merupakan faktor aktif dalam penentuan harga pokok 

penjualan dan berpengaruh penting pada laporan keuangan, maka diperlukan suatu cara untuk 

menentukan jumlah serta nilai barang dagang tersebut. Ada dua metode yang dapat digunakan 

untuk menghitung dan mencatat persediaan berkaitan dengan perhitungan harga pokok 

penjualan, yaitu metode perpetual dan metode periodik. Sedangkan untuk penilaian persediaan 

stok barang ada tiga metode, yaitu FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan 

rata-rata tertimbang (Average). 

PT Supralita Mandiri adalah salah satu perusahaan dagang yang memiliki kegiatan 

utama sebagai penyalur atau perusahaan distributor produk Johnsson & Johnson dalam jumlah 

besar. Menurut data pada tahun 2022, perusahaan ini memiliki kurang lebih 115 jenis produk 

dengan tingkat penjualan bersih rata-rata perbulannya mencapai 1 miliar dan persediaan 

barangnya rata-rata perbulannya mencapai 1,3 miliar untuk dipasarkan di berbagai wilayah. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Persediaan 

Istilah persediaan digunakan untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki suatu 

perusahaan dengan tujuan dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan, atau digunakan 

dalam kegiatan produksi yang hasilnya tentu akan dijual kembali setelah melewati proses 

produksi. Perusahaan harus mampu memperkirakan jumlah persediaan yang dimilikinya. 

Persediaan yang dimiliki perusahaan tidak boleh terlalu banyak dan juga terlalu sedikit karena 

akan memengaruhi biaya yang akan dikeluarkan. Masa penyimpanan persediaan pun juga perlu 

dikontrol, menyimpan persediaan untuk waktu yang lama tidaklah baik dikarenakan dapat 

menambah biaya penyimpanan dan produk berpotensi menjadi usang. 

Fungsi Persediaan 

Menurut Heizer & Render (2014:512), terdapat empat fungsi adanya persediaan, yaitu: 

a. Memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan pelanggan yang diantisipasi 

terhindar dari fluktuasi permintaan. Umumnya hal ini digunakan oleh perusahaan ritel. 

b. Memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. Contohnya, jika persediaan sebuah 

perusahaan berfluktuasi, persediaan tambahan mungkin diperlukan agar dapat memisahkan 

proses produksi dari supplier. 

c. Mengambil keuntungan dari potongan yang didapatkan karena membeli dalam jumlah besar 

dan mengurangi biaya tambahan. 



 

d. Menghindari inflasi dan kenaikan harga. 

Tujuan Persediaan 

Tujuan sebuah perusahaan memiliki persediaan adalah untuk mengendalikan stok 

barang secara optimal dan mengurangi resiko-resiko yang diterima perusahaan apabila terjadi 

masalah pada kegiatan produksi. Terdapat beberapa tujuan penting bagi perusahaan dalam 

pengadaan persediaan sebagaimana yang dikemukakan oleh P. Tampubolon (2018:86) yaitu: 

a. Penyimpanan barang diperlukan agar korporasi dapat memenuhi pesanan pelanggan secara 

cepat dan tepat waktu. 

b. Berjaga-jaga pada saat barang di pasar sukar diperoleh. 

c. Menekan harga pokok per unit barang menjadi lebih rendah. 

Jenis-Jenis Persediaan 

Persediaan yang dimiliki oleh perusahaan terdapat banyak ragamnya sesuai dengan 

jenis dan bidang usahanya. Menurut Sugeng (2017:87–88), sebagian dari jenis-jenis persediaan 

tersebut umumnya sebagai berikut: 

a. Persediaan Barang Dagang 

b. Persediaan Barang Jadi 

c. Persediaan Barang dalam Proses 

d. Persediaan Bahan Baku 

Biaya-Biaya Persediaan 

Biaya-biaya persediaan merupakan biaya yang timbul dari seluruh pengeluaran yang 

berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan pembelian dan penyimpanan 

persediaan pada sebuah perusahaan. Menurut Wicaksono et al. (2023:56–57), biaya persediaan 

harus meliputi semua biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lainnya sampai persediaan 

berada dalam kondisi dan tempat yang siap dijual atau dipakai. Biaya-biaya yang dimasukkan 

ke dalam biaya persediaan adalah sebagai berikut: 

a. Biaya Penyimpanan 

b. Biaya Pembelian 

c. Biaya Kehabisan Bahan 

d. Biaya Risiko Kerusakan Barang 

e. Biaya Risiko Keusangan Barang 

Pencatatan Persediaan 

Pencatatan persediaan terhadap kuantitas dan harga perolehan perlu dilakukan untuk 

mengontrol persediaan barang dagang. Pencatatan persediaan penting dilakukan dari barang 

masuk hingga barang keluar untuk meminimalisir kerugian yang diakibatkan oleh hilangnya 
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barang saat dalam pembelian atau penyimpanan barang di gudang. Pencatatan persediaan 

barang dagang disesuaikan dengan metode pencatatan barang dagang yang digunakan oleh 

perusahaan. Menurut S. A. Siregar (2022:89–90), terdapat dua metode dalam pencatatan 

persediaan barang dagang, yaitu: 

a. Metode Periodik 

b. Metode Perpetual 

Penilaian Persediaan 

Menurut Rudianto (2012:223), ada tiga metode untuk perhitungan penilaian persediaan, 

yaitu: 

a. Metode FIFO (First In First Out) 

b. Metode LIFO (Last In First Out) 

c. Metode Rata-Rata (Average) 

Metode FIFO 

Pengertian Metode FIFO 

Metode FIFO (First In First Out) merupakan metode penilaian persediaan Masuk 

Pertama Keluar Pertama (MPKP), yang artinya unit persediaan yang pertama kali dibeli/masuk 

ke gudang perusahaan akan dijual terlebih dahulu. Menurut Mariantha (2018:56–57), metode 

FIFO adalah suatu metode akunting untuk menilai persediaan dengan asumsi barang-barang 

yang dibeli dahulu selama satu periode akunting digunakan lebih dahulu pula. Dengan 

demikian, setiap terjadi suatu transaksi penjualan, maka harga pokok barang yang terjual dinilai 

berdasarkan harga barang yang dibeli lebih awal. Tujuan FIFO adalah untuk mengukur biaya 

barang yang dipakai berdasarkan harga/biaya barang pada awalnya. Metode ini dapat 

menyebabkan penilaian lebih rendah (under value) bila harga menurun, dan penilaian lebih 

tinggi (over value) bila harga meningkat. 

Langkah-langkah Metode FIFO 

Pada umumnya, perusahaan menggunakan metode ini karena perhitungannya sangat 

sederhana, baik menggunakan sistem pencatatan metode periodik maupun perpetual. 

Berdasarkan metode FIFO, maka perhitungan persediaan dilakukan dengan mengeluarkan 

persediaan yang masuk terlebih dahulu, baru diikuti dengan persediaan yang masuk berikutnya. 

Sebagai ilustrasi diasumsikan bahwa PT ABC memiliki transaksi-transaksi selama bulan April 

2023 sebagai berikut: 

 

 

 



 

Tabel 1.1 

Contoh Soal Metode FIFO 

Tanggal Transaksi Unit Harga/unit Jumlah 

1 April 
Persediaan 

Awal 
300 3.000 Rp    900.000 

5 April Pembelian 200 3.600 Rp    720.000 

10 April Penjualan 380   

15 April Pembelian 400 3.300 Rp 1.320.000 

20 April Penjualan 370   

25 April Pembelian 100 3.600 Rp    360.000 

Sumber: Stiawan (2021:28) 

Kelebihan dan Kekurangan Metode FIFO 

Metode FIFO merupakan metode yang paling umum digunakan dalam penilaian 

persediaan. Hal tersebut tentu saja karena ada kelebihan dan kekurangan yang telah 

dipertimbangkan, menurut Ismail (2022:80), berikut adalah kelebihan dan kekurangan metode 

FIFO: 

Tabel 1.2 

Kelebihan dan Kekurangan Metode FIFO 

Kelebihan Kekurangan 

Nilai persediaan disajikan secara relevan 

di laporan posisi keuangan. 

Pajak yang harus dibayarkan perusahaan 

ke pemerintah menjadi lebih besar. 

Menghasilkan laba yang lebih besar. Laba yang dihasilkan kurang akurat. 

Sumber: Ismail (2022:80) 

Distributor 

Pengertian Distributor 

Menurut Tegar (2019:19), distributor adalah pihak yang membeli barang/produk secara 

langsung dari produsen dan menjualnya kembali ke pengecer/toko dan bisa juga langsung ke 

end user. Jadi, distributor ini hanya mengambil barang/produk jadi dan siap untuk dijual tanpa 

memodifikasinya. Distributor adalah rantai pertama setelah produsen. Distributor bisa dalam 

bentuk perorangan atau perusahaan yang membeli barang/produk dalam jumlah besar secara 

langsung dari produsen. Banyak distributor yang mengambil barang/produk tidak hanya pada 

satu produsen, melainkan dari berbagai produsen. Distributor mendapatkan banyak keuntungan 

dari potongan pembelian karena membeli barang/produk dalam jumlah besar. 
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Fungsi dan Tugas Distributor 

Menurut Hasibuan & Ardiana (2023:10), fungsi distributor adalah menjadi tempat 

penyimpanan barang berupa gudang untuk menjaga barang agar tidak rusak atau cacat selama 

disimpan di dalam gudang. Selain itu, distributor juga menjalankan fungsi pemasaran yaitu 

melakukan promosi serta penyampaian infomasi dan program kepada pelanggan secara 

langsung. Sejalan dengan pendapat di atas, Asidah (2022:23–24) menyatakan bahwa 

distributor memiliki tujuh fungsi yaitu memasarkan produk, menuliskan informasi produk, 

melakukan sortir produk, melakukan pengangkutan produk, menjual produk dengan harga 

yang kompetitif, menyimpan produk dengan baik, dan membeli produk dari produsen. 

Jenis-Jenis Distributor 

Menurut Devy (2017:96), jenis-jenis distributor ada tiga macam, yaitu: 

a. Pedagang Besar (Grosir) 

b. Pedagang Kecil (Retail) 

c. Perantara 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Sugiarto (2017:12), studi kasus merupakan jenis penelitian 

kualitatif yang mendalam tentang individu, kelompok, institusi, dan sebagainya dalam waktu 

tertentu. Menurut Anggito & Setiawan (2018:8), penelitian kualitatif adalah pengumpulan data 

pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi di mana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:399), lokasi atau tempat penelitian adalah tempat di mana 

situasi sosial tersebut akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti memilih tempat penelitian PT 

Supralita Mandiri. Pemilihan ini berdasarkan data pada tahun 2022 PT Supralita Mandiri 

memiliki kurang lebih 116 jenis produk Johnson & Johnson dengan tingkat penjualan bersih 

rata-rata perbulannya mencapai 1 miliar dan persediaan barangnya rata-rata perbulannya 

mencapai 1,3 miliar untuk dipasarkan di berbagai wilayah. 



 

2. Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada bulan Desember 2022 sampai 

dengan bulan Juli 2023. Seperti yang tercantum pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.3  

Daftar Rencana Penelitian 

No. Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept 

1 Pengajuan Judul           

2 Penyusunan 

Proposal Bab 1-3 
          

3 Observasi 

Lapangan 
          

4 Bimbingan 

Proposal 
          

5 Penyusunan 

Proposal Bab 4-5 
          

6 Perbaikan Proposal           

7 Analisis dan 

Pengolahan Data 
          

8 Penyusunan 

Laporan 
          

Sumber: Diolah peneliti 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2012:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan 

data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan 

teknik dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemaparan Data dan Pembahasan 

1. Pemaparan Data 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian, dalam subbab ini disajikan data produk 

Johnson & Johnson dan data penilaian persediaan barang dagang produk Johnson & Johnson 

dengan metode FIFO. 

a. Data Produk Johnson & Johnson 

Dalam data produk Johnson & Johnson dirinci atas produk perawatan bayi dan 

perawatan dewasa. 
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1) Perawatan Bayi 

Berdasarkan dokumen persediaan barang produk Johnson & Johnson yang terkait 

dengan perawatan bayi disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.4 

Produk Johnson & Johnson Perawatan Bayi 

 

 

Sumber: PT Supralita Mandiri 



 

Berdasarkan Tabel 1.4, produk Johnson & Johnson perawatan bayi memiliki 7 jenis 

produk, yaitu bedak bayi, parfum bayi, sampo bayi, sabun bayi, minyak bayi, krim bayi, dan 

losion bayi. Bedak bayi terdiri atas Johnson Baby Powder Classic, Reguler, Blossom, Milk, 

Bedtime, dan Active Fresh. Parfum bayi terdiri atas Johnson Baby Cologne Morning, Brisa, 

Heaven Summer Swing, Happy Berries, dan Slide. Sampo bayi terdiri atas Johnson Baby 

Shampoo Gold, Soft & Shiny, Active Fresh, dan Shiny Drop. Sabun bayi terdiri atas Johnson 

Baby Lotion Soap Blossom, Reguler, Milk Soap, Bath Top To Toe, Milk Bath, Bedtime Bath, 

Blue Bath, Active Fresh, dan Cottontouch Top To Toe. Minyak bayi terdiri atas Johnson Baby 

Oil Reguler. Krim bayi terdiri atas Johnson Baby Cream Tube. Losion bayi terdiri atas Johnson 

Baby Lotion Reguler, Milk, dan Bedtime. 

1) Perawatan Dewasa 

Berdasarkan dokumen persediaan barang produk Johnson & Johnson yang terkait 

dengan perawatan dewasa disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.5 

Produk Johnson & Johnson Perawatan Dewasa 

 

 

Sumber: PT Supralita Mandiri 
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Berdasarkan Tabel 1.5, produk Johnson & Johnson perawatan dewasa memiliki 5 jenis 

produk, yaitu obat kumur, sabun cuci muka, pembersih wajah, kertas minyak wajah, dan 

pembalut. Obat kumur terdiri atas Listerine Original, Cool Mint, Fresh Brust, Tartar Control, 

Green Tea, Zero, Multi Protect Zero, Siwak, dan Fresh Citrus. Sabun Cuci Muka terdiri atas 

Clean & Clear Facial Wash Original, Deep Action Cleanser Apple, Acne, Essentials Bright 

Lemon, Essentials Energizing Berry, Natural Bright, dan Deep Action Cleanser. Pembersih 

wajah terdiri atas Clean & Clear Oil Controlling Toner dan Micellar Water. Kertas minyak 

wajah terdiri atas Clean & Clear Oil Control Film. Pembalut terdiri atas Carefree Reguler 

Scanted, Reguler Unscanted, Long Unscanted, Breath Unscanted, dan Healthy Fresh. 

b. Data Penilaian Persediaan Barang Dagang Produk Johnson & Johnson dengan Metode 

FIFO 

Dari rekapan macam-macam jenis produk Johnson & Johnson pada data produk 

Johnson & Johnson, peneliti mengambil beberapa produk untuk dianalisis dengan bentuk data 

kartu stok persediaan milik perusahaan pada bulan Juli 2023. 

1) Johnson Baby Powder Blossom 500 gr 

Tabel 1.6 

Johnson Baby Powder Blossom 500 gr 

 

 

Sumber: PT Supralita Mandiri 



 

Tabel 1.6 menunjukkan bahwa penilaian persediaan barang dagang produk Johnson Baby 

Powder Blossom 500 gr dengan metode FIFO memiliki saldo awal bulan Juli sejumlah 474 

pcs. Pada tanggal 4 Juli terjadi transaksi penjualan yang mengeluarkan barang 6 pcs sehingga 

tersisa 468 pcs, lalu pada tanggal yang sama mengeluarkan lagi 12 pcs sehingga tersisa 456 

pcs, dan begitupun dengan transaksi penjualan berikutnya. Pada tanggal 26 Juli terjadi transaksi 

retur penjualan sejumlah 1 pcs dan terletak pada posisi masuk yang artinya menambah 

kuantitas barang yang sebelumnya terdapat 200 pcs menjadi 201 pcs. Pada tanggal yang sama 

terjadi transaksi pengeluaran (retur pembelian) dan terletak pada posisi keluar yang artinya 

mengurangi kuantitas barang yang sebelumnya terdapat 177 pcs menjadi 176 pcs. Ketika 

terjadi transaksi penerimaan (pembelian) pada tanggal 28 Juli sejumlah 96 pcs, kuantitas 

tersebut ditambahkan dengan kuantitas sebelumnya yang berjumlah 95 pcs menjadi 191 pcs. 

1) Listerine Original 250 ml 

Tabel 1.7 

Listerine Original 250 ml 

 

 

Sumber: PT Supralita Mandiri 



 
 
 
 

Analisis Penilaian Persediaan Barang Dagang Produk Johnson & Johnson  
Dengan Metode FIFO Pada Distributor PT Supralita Mandiri 

317        JKA - Vol. 1, No. 4 Oktober 2023        
 
 
 
 

Tabel 1.7 menunjukkan bahwa penilaian persediaan barang dagang produk Listerine 

Original 250 ml dengan metode FIFO memiliki saldo awal bulan Juli sejumlah 672 pcs. Pada 

tanggal 3 Juli terjadi transaksi penjualan yang mengeluarkan barang 6 pcs sehingga tersisa 666 

pcs, lalu pada tanggal 4 Juli mengeluarkan lagi 24 pcs sehingga tersisa 642 pcs, dan begitupun 

dengan transaksi penjualan berikutnya. Pada tanggal 4 Juli terjadi transaksi retur penjualan 

sejumlah 1 pcs dan terletak pada posisi masuk yang artinya menambah kuantitas barang yang 

sebelumnya terdapat 639 pcs menjadi 640 pcs. Pada tanggal 5 Juli terjadi pengeluaran (retur 

pembelian) dan terletak pada posisi keluar yang artinya mengurangi kuantitas barang yang 

sebelumnya terdapat 640 pcs menjadi 639 pcs. 

Pembahasan 

Data penganalisisan penilaian persediaan barang dagang dengan metode FIFO yang 

diolah peneliti disajikan pada tabel berikut: 

a. Produk Johnson Baby Powder Blossom 500 gr 

Tabel 1.8 

Kartu Persediaan Produk Johnson Baby Powder Blossom 500 gr 

 



 

 

 

Sumber: Diolah peneliti 

Tabel 1.8 menunjukkan bahwa penilaian persediaan barang dagang produk Johnson 

Baby Powder Blossom 500 gr dengan metode FIFO memiliki persediaan awal sebesar 474 pcs. 

Pada tanggal 4 Juli terjadi transaksi penjualan yang mengeluarkan barang 6 pcs sehingga tersisa 

468 pcs, lalu pada tanggal yang sama mengeluarkan lagi 12 pcs sehingga tersisa 456 pcs, dan 

begitupun dengan transaksi penjualan berikutnya. Pada tanggal 26 Juli terjadi transaksi retur 

penjualan sejumlah 1 pcs dan terletak pada posisi keluar namun diberi tanda kurung, yang 

artinya terjadi pengembalian barang yang telah keluar/terjual sehingga menambah kuantitas 

barang yang sebelumnya terdapat 200 pcs menjadi 201 pcs. Pada tanggal yang sama terjadi 

transaksi retur pembelian dan terletak pada posisi masuk namun diberi tanda kurung yang 

artinya pengembalian barang yang telah masuk/dibeli sehingga mengurangi kuantitas barang 

yang sebelumnya terdapat 177 pcs menjadi 176 pcs. Ketika terjadi transaksi pembelian pada 

tanggal 28 Juli sejumlah 96 pcs, kuantitas tersebut menjadi kuantitas kedua, tetapi kuantitas 

pertama sejumlah 95 pcs tetap dikeluarkan terlebih dahulu. Sehingga saat terjadi transaksi 
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penjualan seperti pada tanggal 29 Juli, dikeluarkan kuantitas pertama sebesar 6 pcs menjadi 89 

pcs yang diikuti dengan kuantitas kedua sejumlah 95 pcs. 

b. Produk Listerine Original 250 ml 

Tabel 1.9 

Kartu Persediaan Produk Listerine Original 250 ml 

 

 



 

 

Sumber: Diolah peneliti 

Tabel 1.9 menunjukkan bahwa penilaian persediaan barang dagang produk Listerine 

Original 250 ml dengan metode FIFO memiliki persediaan awal bulan Juli sejumlah 672 pcs. 

Pada tanggal 3 Juli terjadi transaksi penjualan yang mengeluarkan barang 6 pcs sehingga tersisa 

666 pcs, lalu pada tanggal 4 Juli mengeluarkan lagi 24 pcs sehingga tersisa 642 pcs, dan 

begitupun dengan transaksi penjualan berikutnya. Pada tanggal 4 Juli terjadi transaksi retur 

penjualan sejumlah 1 pcs dan terletak pada posisi keluar namun diberi tanda kurung, yang 

artinya terjadi pengembalian barang yang telah keluar/terjual sehingga menambah kuantitas 

barang yang sebelumnya terdapat 639 pcs menjadi 640 pcs. Pada tanggal 5 Juli terjadi retur 

pembelian dan terletak pada posisi masuk namun diberi tanda kurung yang artinya 

pengembalian barang yang telah masuk/dibeli sehingga mengurangi kuantitas barang yang 

sebelumnya terdapat 640 pcs menjadi 639 pcs. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. PT Supralita Mandiri adalah perusahaan distributor yang memiliki 115 produk dan terbagi 

menjadi dua, yaitu perawatan bayi dan perawatan dewasa, di mana perawatan bayi memiliki 

7 jenis produk dengan jumlah 69 produk dan perawatan dewasa memiliki 5 jenis produk 

dengan jumlah 46 produk. 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan oleh PT Supralita Mandiri untuk 

pencatatan persediaan adalah menggunakan metode perpetual dan penilaian persediaan 

adalah menggunakan metode First In First Out (FIFO). Secara operasional perusahaan telah 

menerapkan metode FIFO sesuai dengan SOP perusahaan. Namun pada kartu persediaan 

barang, perusahaan belum menerapkan metode FIFO, sebab ketika terjadi pembelian, stok 
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barang dagang yang baru masuk tersebut digabungkan dengan stok barang dagang 

sebelumnya. Metode FIFO yang diterapkan perusahaan adalah mengeluarkan barang 

berdasarkan dengan tanggal kadaluwarsa yang lebih dekat atau dapat diartikan perusahaan 

mengeluarkan barang yang masuk terlebih dahulu sesuai dengan pengertian FIFO. Pada 

kartu persediaan, seharusnya retur penjualan tetap berada pada posisi kolom 

keluar/penjualan, karena retur penjualan memengaruhi harga pokok produk. Begitupun 

sebaliknya, seharusnya retur pembelian tetap berada pada posisi kolom masuk/pembelian, 

karena retur pembelian memengaruhi harga pokok persediaan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak 

yang terkait sebagai berikut: 

1. Bagi PT Supralita Mandiri 

Saran bagi perusahaan terutama bagian gudang sebaiknya perlu memperbaiki kartu 

persediaan sesuai dengan metode yang telah ditetapkan oleh perusahaan, yaitu metode 

FIFO. 

2. Bagi peneliti 

Saran bagi peneliti diharapkan lebih menguasai materi untuk menganalisis data yang 

telah diperoleh. 

3. Bagi peneliti lanjutan 

Saran bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat mengkaji lebih banyak teori dan berbagai 

sumber referensi yang dibutuhkan terkait dengan penilaian persediaan barang dagang. 
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